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ABSTRAK 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 

7E TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMA 

 

 

 

Oleh 

 

 

EKA YUSTIA AL HUSNUL 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

learning cycle 7e terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi 

Hukum Newton tentang Gerak. Populasi dalam penelitian ini, yaitu seluruh siswa 

kelas X IPA SMA Negeri 1 Gedongtataan, dengan sampel kelas X IPA 5 sebagai 

kelas eksperimen dan X IPA 6 sebagai kelas kontrol. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Pretest Posttest Control Group Design. Hasil penelitian diketahui 

bahwa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran yang biasa diterapkan 

di sekolah yaitu problem solving memiliki rata-rata N-gain sebesar 0,59, sedangkan 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran learning cycle 7e 

memiliki rata-rata N-gain 0,67. Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran learning cycle 7e terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Hukum Newton tentang gerak. 

Kata kunci: learning cycle 7e, kemampuan berpikir kritis, Hukum Newton tentang 

gerak. 
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MOTTO 

 

“Tetapi hanya Allah-lah pelindungmu, dan Dia penolong terbaik” 

(Qs. Al-Imran: 150) 

 

“Indeed, with Hardship will be ease” 

(Qs. Al-Insyirah: 6) 

 

“Masalah akan sederhana ketika kita menyertakan Allah dalam 

menghadapinya” 

(Anonim) 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

US-Based Partnership for 21st Century Skills (P21) mengidentifikasikan 

kompetensi yang diperlukan di abad ke-21, yaitu “The 4Cs”- 

communication, collaboration, critical thinking, dan creativity. Kompetensi – 

kompetensi tersebut penting diajarkan kepada siswa dalam konteks bidang 

studi inti dan tema abad ke-21. Menurut paparan Wakil Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Indonesia tantangan masa depan seperti keterampilan 

berkomunikasi, dan keterampilan berpikir jernih dan kritis merupakan 2 dari 

10 alasan pengembangan kurikulum 2013. 

 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 menyatakan tentang 

standar kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 

dijelaskan bahwa tujuan mempelajari fisika adalah agar peserta didik 

memiliki kemampuan mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir 

analisis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika 

untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaian masalah baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif, sehingga setelah pembelajaran fisika 

diharapkan siswa tidak hanya memiliki kemampuan menguasai konsep fisika 

saja (kemampuan berpikir dasar) tetapi juga memiliki kemampuan bernalar 
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dalam berpikir analisis induktif dan deduktif (kemampuan berpikir kritis) 

serta memiliki kemampuan mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya 

diri (kemampuan berpikir kreatif). 

 

Kemampuan berpikir kritis termasuk salah satu keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Menurut Ennis (1996) berpikir kritis merupakan pemikiran masuk akal 

dan reflektif yang berfokus pada pengambilan keputusan tentang apa yang 

harus dipercaya atau dilakukan. Masuk akal bisa diartikan berpikir 

berdasarkan fakta untuk mengambil keputusan karena Ennis menganggap 

pengambilan keputusan merupakan bagian dari berpikir kritis. Sedangkan 

reflektif dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terus menerus untuk 

meyakini sebuah informasi yang diperoleh. Kemampuan berpikir kritis dapat 

dimanifestasikan dalam dua belas indikator berpikir kritis menurut Ennis 

(1989) yang dikelompokkan dalam lima kelompok kemampuan berpikir, 

yakni memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), 

membangun kemampuan dasar (basic support), menyimpulkan (inference), 

memberikan penjelasan (advance clarification), dan mengatur srategi dan 

taktik (strategy and tactics). 

 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses 

pendidikan, yaitu proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar 

dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan pengembangan fisik serta psikologi peserta didik. 
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 

Gedongtataan terungkap bahwa pada sekolah tersebut pembelajaran fisika 

yang selama ini dilakukan guru berupa penjelasan materi fisika dengan 

ceramah dan diskusi kemudian guru memberikan contoh soal dan 

penyelesaiannya berdasarkan materi yang diajarkan, setelah itu siswa 

mengerjakan latihan soal di buku pelajaran fisika. Proses pembelajaran 

kurang melibatkan siswa secara aktif dan cenderung berpusat pada guru 

(teacher centered). Pelaksanaan praktikum fisika di laboratorium juga jarang 

sekali dilakukan dan siswa lebih banyak menerima konsep fisika dari guru 

dari pada proses penemuan konsep dari praktikum yang mereka lakukan, 

padahal kegiatan praktikum bisa melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa salah satunya kemampuan berpikir kritis.  

 

Kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 1 Gedongtataan tergolong 

masih rendah dengan hasil penilaian guru fisika di sekolah tersebut 

disebutkan bahwa hanya 19% menyatakan siswa dapat memberikan 

penjelasan sederhana, 7% menyatakan siswa dapat membangun keterampilan 

dasar 20% menyatakan siswa dapat menyimpulkan, 8% menyatakan siswa 

dapat memberikan penjelasan lanjut, dan 8% menyatakan siswa dapat 

mengatur strategi dan taktik. Selain itu 54% siswa dari sekolah tersebut 

menyatakan bahwa mereka merasa tidak yakin dalam memberikan penjelasan 

mengenai permasalahan fisika, 56% menyatakan merasa kesulitan dalam 

membuat dan menyajikan alasan yang meyakinkan untuk mendukung 

kesimpulan, 49% menyatakan kesulitan dalam menyusun kesimpulan yang 

masuk akal dan tepat, dan 54% menyatakan kesulitan dalam menguraikan dan 
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memahami berbagai aspek yang diamati secara berurutan sampai pada suatu 

kesimpulan.  

 

Menurut Aksela (2005) model pembelajaran yang sesuai untuk keterampilan 

berpikir tingkat tinggi seperti keterampilan berpikir kritis antara lain adalah 

pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran inquiry, learning cycle, dan 

pembelajaran kooperatif. Learning cycle merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menganut prinsip kontruktivisme dan dikembangkan oleh 

Robert Karplus dalam Science Curiculum Improvement Study (SCIS) dari 

Universitas California, Berkeley tahun 1970-an (Trowbright & Bybee dalam 

Wena, 2009: 170-171) yang pada awalnya hanya terdiri dari tiga tahapan, 

kemudian dikembangkan oleh Lorsbach (2002) menjadi lima tahapan atau 

learning cycle 5E, lalu dikembangkan lagi oleh Eisenkraft (2003) menjadi 

tujuh tahapan atau learning cycle 7E.  

 

Sornsakda et.al, (2009) menyatakan bahwa model pembelajaran learning 

cycle 7E sangat penting dalam meningkatkan kemampuan memahami dan 

keterampilan berpikir kritis siswa karena pada awal pembelajaran, siswa 

dibimbing guru untuk menggali konsep yang sudah dipelajari kemudian 

dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari. Model pembelajaran learning 

cylce 7E merupakan model pembelajaran yang terdiri dari tujuh tahapan, 

yaitu tahap memperoleh (elicit), melibatkan (engage), menyelidiki (explore), 

menjelaskan (explain), mengembangkan (elaborate), memperluas (evaluate), 

dan mengevaluasi (extend). Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelti 

telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
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Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

SMA” 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pengaruh penerapan 

model pembelajaran learning cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa SMA? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran learning cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

SMA. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya: 

1. Bagi siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah. 

2. Bagi guru fisika dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas serta meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang akan berdampak terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lain akan memberikan gambaran akan lebih dan kurangnya 

penggunaan model pembelajaran learning cycle 7E. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Agar penelitian ini dapat dapat mencapai sasaran sebagaimana yang telah 

dirumuskan maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada: 

1. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model learning cycle 

7E. Tahapan pada model pembelajaran learning cycle 7E, yaitu tahap 

memperoleh (elicit), melibatkan (engage), menyelidiki (explore), 

menjelaskan (explain), mengembangkan (elaborate), memperluas 

(evaluate), dan mengevaluasi (extend).  

2. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 5 dan X IPA 6 di SMA 

Negeri 1 Gedongtataan semester genap tahun pelajaran 2018/2019. 

3. Indikator kemampuan berpikir kritis mengacu pada Ennis. 

4. Topik materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hukum Newton 

tentang gerak. 



 

 

 

 

  

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

 

1. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

 

Model pembelajaran learning cycle merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menganut prinsip kontruktivisme dan dikembangkan 

oleh Robert Karplus dalam Science Curiculum Improvement Study (SCIS) 

dari Universitas California, Berkeley tahun 1970-an (Trowbright & Bybee 

dalam Wena, 2009: 170-171). Pada awalnya model pembelajaran learning 

cycle ini memiliki tiga fase, yaitu fase eksplorasi (exploration), fase 

penelusuran (invention), dan fase penemuan (discovery). Lawson (1988) 

menamakan fase-fase learning cycle 3E itu menjadi fase eksplorasi 

(exploration), pengenalan konsep (concept introduction) dan aplikasi 

konsep (concept aplication). 

 

Model tersebut selanjutnya dikembangkan menjadi lima fase yang dikenal 

dengan sebutan model 5E, yaitu melibatkan (engage), menyelidiki 

(exploration), menjelaskan (explanation), mengelaborasi (elaboration) 

dan evaluasi (evaluation) (Lorsbach, 2002). Model 5E untuk dipeluas lagi 

menjadi model 7E dengan mengembangkan elemen engage menjadi dua 

komponen, yaitu memancing (elicit) dan melibatkan (engage) kemudian 
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mengembangkan dua tahapan elaborate dan evaluate menjadi tiga 

komponen, yaitu menjadi mengembangkan (elaborate), mengevaluasi 

(evaluate), dan meluaskan (extend) (Eisenkraft, 2003). Untuk lebih 

jelasnya pengembangannya dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Elicit 

Engage 

Engage 

Explore   Explore 

Explain   Explain 

Elaborate   Elaborate 

Evaluate 

Extend    Extend 

 

Gambar 1. Perkembangan LC 5E menjadi LC 7E 

 

Penjelasan tahapan-tahapan model pembelajaran learning cycle 7E 

menurut Eisenkraft (2003) tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan-tahapan Model Learning Cycle 7E 

Tahapan Kegiatan 

1. Memperoleh (Elicit) Guru berusaha mengetahui sampai 

dimana pengetahuan awal siswa 

terhadap materi yang akan 

dipelajari dan menghubungkannya 

dengan materi yang akan dipelajari  

2. Melibatkan (Engage) Memberikan appersepsi melalui 

demonstrasi, gambar atau video, 

yang bertujuan untuk membuka 

pengetahuan siswa dan 

mengembangkan rasa 

keigintahuan siswa. 

3. Menyelidiki (Explore) Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengamati, merekam 

data, mengisolasi variabel, 

membuat grafik, menganalisis 

hasil, mengembangkan hipotesis, 

dan mengorganisasi temuan 
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Tahapan Kegiatan 

mereka. Para guru memberikan 

bimbingan kepada siswa serta 

membiarkan peserta didik 

mengeksplorasi pengetahuan baru 

dan memecahkan pertanyaan-

pertanyaanya sendiri 

4. Menjelaskan (Explain) Siswa menyimpulkan temuandan 

mengemukakan hasil dari fase 

explore, sedangkan guru 

mengenalkan siswa pada beberapa 

kosakata ilmiah yang baru dan 

memberikan umpan balik tentang 

kesimpulan yang telah 

dikemukakan siswa 

5. Mengembangkan (Elaborate) Siswa diberi kesempatan untuk 

menerapkan pengetahuannya 

berupa simbol-simbol, definisi-

defiisi, konsep-konsep, dan 

keterampilanketerampilan pada 

situasi baru yang berkaitan dengan 

contoh dari pelajaran yang 

dipelajari, bisa berupapertanyaan 

lebih lanjut atau pertanyaan 

kuantitatif terkait dengan materi 

pelajaran 

6. Memperluas (Extend) Guru membimbing siswa untuk 

menerapkan pengetahuan yang 

telah didapat pada konteks baru 

dan dapat dilakukandengan cara 

mengaitkan materi yang telah 

dipelajari dengan materi 

selanjutnya 

7. Evaluasi (Evaluate) Menilai tingkat pemahaman siswa 

setelah pembelajaran, apakah telah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. Penilaian 

dilakukan dengan menggunakan 

penilaian formal maupun informal 

 

Pada penerapan model pembelajaran learning cycle 7E guru dapat 

memancing pengetahuan awal siswa kemudian memfokuskan perhatian 

siswa, serta membangkitkan minat dan motivasi siswa terhadap materi 

yang akan dipelajari dengan cara bercerita, melakukan demonstrasi, 
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diskusi, dan melihat gambar atau video yang digunakan untuk membuka 

pengetahuan siswa dan mengembangkan rasa keigintahuan siswa 

(Eisenkraft, 2003). 

 

Kelebihan dari model pembelajaran learning cycle ini diantaranya adalah: 

(1) Memberikan stimulus kepada siswa untuk mengingat materi pelajaran 

yang  telah dipelajari sebelumnya. (2) Memberikan motivasi kepada siswa 

untuk lebih aktif dan meningkatkanrasa ingin tahunya. (3)  Melatih siswa 

untuk menyampaikan  konsep yang telah mereka  pelajari  secara lisan. 

(4) Melatih siswa  untuk belajar bereksperimen dalam menemukan 

konsep. (5) Memberikan siswa kesempatan untuk berpikir, mencari, 

menemukan dan menjelaskan contoh aplikasi konsep yang telah 

dipelajari. (6)  Guru  dan  siswa  bersinergi  dalam  menjalankan tahapan-

tahapan pembelajaran. (7) Guru dapat menerapkan model ini dengan cara 

yang berbeda (Lorsbarch, 2006).  

 

2. Berpikir Kritis 

 

Berpikir kritis menurut Ennis (1985: 45) adalah aktivitas dimana kita 

berpikir reflektif dan masuk akal yang dapat memecahkan suatu 

permasalahan dengan menentukan keputusan. Berpikir kritis menurut 

Wijaya (1996), merupakan suatu kegiatan atau suatu proses menganalisis, 

menjelaskan, mengembangkan atau menyeleksi ide, mencakup 

mengkategorisasikan, membandingkan dan melawankan (contrasting), 

menguji argumentasi dan asumsi, menyelesaikan dan mengevaluasi 
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kesimpulan induksi dan deduksi, menentukan prioritas dan membuat 

pilihan. 

 

Ennis (2011: 2-4) mengungkapkan bahwa, ada 12 indikator berpikir kritis 

yang dikelompokkan dalam lima besar aktivitas sebagai berikut: 

1. Memberikan penjelasan sederhana yang berisi: memfokuskan 

pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab 

pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan. 

2. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri dari mempertimbangkan 

apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta 

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. 

3. Menyimpulkan yang terdiri dari kegiatan mendeduksi atau 

mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi atau 

mempertimbangkan hasil induksi, untuk sampai pada kesimpulan. 

4. Memberikan penjelasan lanjut yang terdiri dari mengidentifikasi 

istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta 

mengidentifikasi asumsi. 

5. Mengatur strategi dan taktik, yang terdiri dari menentukan tindakan 

dan berinteraksi dengan orang lain.  

 

Menurut Watson dan Glaser (2008: 3), kemampuan berpikir kritis 

merupakan pengembangan konseptual dari hasil kombinasi antara 

perilaku, pengetahuan dan keterampilan. Dari hasil konseptual tersebut 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis terdiri atas: 
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1) Kemampuan untuk mengenali keberadaan permasalahan dan 

penerimaan kebutuhan secara menyeluruh akan fakta-fakta yang 

digunakan untuk mendukung apa yang sudah dinyatakan benar. 

2) Pengetahuan akan dasar kesimpulan yang sah, gambaran umum, dan 

generalisasi berbobot atau jenis fakta berbeda yang tepat secara logis 

sudah pasti. 

3) Keterampilan penggunaan dan penerapan berdasarkan sikap dan 

pengetahuan. 

 

Watson-Glaser menyusun lima set tes. Setiap tes dirancang untuk 

memanfaatkan aspek berpikir kritis yang agak berbeda. Sebuah 

keterampilan yang lebih tinggi dalam berpikir kritis seperti yang telah 

diukur oleh Watson-Glaser mungkin secara operasional didefinisikian 

sebagai kemampuan untuk melakukan tugas tugas dengan benar yang 

ditunjukkan oleh lima tes, yaitu (1) kesimpulan (2) pembenaran (3) 

deduksi (4) interpretasi (5) mengevaluasi argumen. 

Halpern (1998: 4), menyatakan bahwa terdapat sebuah taksonomi singkat 

mengenai keterampilan berpikir kritis yang diusulkan sebagai petunjuk 

dalam pembelajaran. 

1. Keterampilan penalaran verbal 

Kategori ini dibutuhkan untuk memahami dan mempertahankan diri 

dari teknik-teknik persuasif yang terjadi dalam bahasa sehari-hari. 

2. Keterampilan analisis argumen 

Sebuah argumen merupakan seperangkat pernyataan yang berisi 

sebuah kesimpulan dan alasan yang mendukung kesimpulan tersebut. 
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3. Keterampilan dalam berpikir sebagai pengujian hipotesis 

Kemampuan ini seperti kemampuan intuitif seorang saintis untuk 

menjelaskan, memprediksi dan mengontrol suatu peristiwa. 

4. Kemungkinan dan ketidakpastian 

Karena sangat sedikit kejadian dalam kehidupan yang dapat diketahui 

dengan pasti, penggunaan probabilitas formatif, eksklusif, dan 

kontingen yang tepat harus memainkan peran penting dalam hampir 

setiap keputusan. 

5. Keterampilan membuatan keputusan dan pemecahan masalah  

Keterampilan yang dimaksud disini adalah terlibat dalam 

menghasilkan dan memilih alternatif keputusan dan solusi, dan 

menilainya.  

 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat diliat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis menurut Ennis (2011: 2-4) 

Aspek 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Sub Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

1. Memfokuskan 

Pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau 

memformulasikan suatu 

pertanyaan. 

b. Mengidentifikasi atau 

merumuskan kriteria 

untuk 

mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin. 

c. Mengatur pikiran 

terhadap situasi yang 

sedang dihadapi. 

2. Menganalisis 

Argumen 

a. Mengidentifikasi 

kesimpulan. 

b. Mengidentifikasi alasan 

yang dinyatakan.atau 
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Aspek 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Sub Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

tidak dinyatakan 

c. Mencari persamaan dan 

perbedaan 

d. Mengidentifikasi dan 

menangani 

ketidakrelevanan 

e. Mencari struktur sebuah 

argumen. 

f. Merangkum. 

3. Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan   

klarifikasi dan 

pertanyaan yang 

menantang. 

 

a. Mengapa? 

b. Apa intinya, apa artinya? 

c. Apa contohnya, apa yang 

bukan contoh? 

d. Bagaimana 

mengapllikasikannya? 

e. Perbedaan apa yang 

menyebabkannya? 

f. Apa faktanya? 

g. Akankah Anda 

menyatakan lebih dari 

itu? 

2. Membangun 

keterampilan 

dasar (basic 

support) 

4. Mempertimbangkan 

apakah sumber 

dapat dipercaya atau 

tidak?  

 

 

 

 

 

 

a. Keahlian. 

b. Mengurangi konflik 

interest. 

c. Kesepakatan antar 

sumber. 

d. Reputasi. 

e. Menggunakan prosedur 

yang ada. 

f. Mengetahui resiko 

g. Kemampuan 

memberikan alasan. 

h. Kebiasaan berhati-hati. 

5. Mengobservasi dan 

mempertimbagkan 

hasil observasi 

a. Ikut terlibat dalam 

menyimpulkan  

b. Dilaporkan oleh 

pengamat sendiri 

c. Mencatat hal-hal yang 

diinginkan 

d. Penguatan  

e. Kondisi akses yang baik. 

f. Penggunaan teknologi 

yang kompeten. 

g. Kepuasan observer atas 

kredibilitas kriteria. 
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Aspek 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Sub Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

3. Menyimpulkan 

(Inferring) 

6. Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

a. Kelompok yang logis 

b. Mengkondisikan logika 

c. Menginterpretasikan 

pernyataan 

7. Menginduksi dan   

mempertimbangkan 

hasil induksi 

a. Membuat generalisasi 

b. Menyimpulkan dan 

berhipotesis 

8. Membuat dan 

mengkaji nilai hasil 

pertimbangan 

a. Latar belakang fakta 

b. Konsekuensi 

c. Penerapan konsep, 

prinsip, hukum, asas 

d. Mempertimbangkan 

alternatif 

e. Menyeimbangkan, 

menimbang dan 

memutuskan. 

4. Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

(advanced 

clarification) 

9. Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangkan 

definisi 

a. Bentuk: sinonim, 

klarifikasi, rentang, 

ekspresi yang sama, 

operasional, contoh dan 

non contoh. 

b. Model definisi 

c. Konten (isi) 

10. Mengidentifikasi 

Asumsi 

a. Alasan yang tidak 

dinyatakan 

b. Asumsi untuk 

rekonstruksi argument 

5. Strategi dan 

taktik 

(strategies and 

tactics) 

11. Memutuskan suatu 

tindakan 

a. Mendefinisikan masalah 

b. Memilih kriteria sebagai 

solusi  

c. Merumuskan alternatif-

alternatif solusi 

d. Memutuskan hal-hal 

secara tentatif 

e. Mereview 

f. Memonitor implementasi 

12. Berinteraksi 

dengan orang lain 

a. Memberi label 

b. Model logis 

c. Model retorik 

d. Mempresentasikan suatu 

posisi, baik lisan ataupun 

tulisan. 
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B. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen yang dilakukan untuk menguji 

pengaruh penerapan model pembelajaran learning cycle 7e terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA. Pada penelitian ini terdapat dua 

bentuk variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran learning cycle 7E (X1) dan 

model pembelajaran yang diterapkan di sekolah (X2), sedangkan variabel 

terikatnya (Y) adalah kemampuan berpikir kritis setelah diberikan perlakuan. 

Penelitian ini mengukur kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan hasil 

nilai pretest dan posttest dan indikator kemampuan berpikir kritis menurut 

Ennis. Hubungan variabel bebas dengan variabel terikat dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Diagram Kerangka Pikir 

 

Penggunaan model pembelajaran learning cycle 7E ini melibatkan peserta 

didik secara langsung dalam melakukan aktivitas pembelajaran melalui tujuh 

langkah pembelajaran yaitu memancing (elicit) dan melibatkan (engage), 

menyelidiki (explore), menjelaskan (explain), mengembangkan (elaborate), 

mengevaluasi (evaluate), dan meluaskan (extend). Melalui langkah kegiatan 

tersebut peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dengan 

melakukan pengamatan langsung sehingga dapat memprediksi, mengamati, 

X1 

X2 

Y1 

Y2 

Dibandingkan 
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menjelaskan, menyimpulkan, membandingkan serta mengaplikasikan konsep 

yang baru ditemukan. Akbatnya kemampuan berpikir peserta didik akan 

menjadi lebih baik. 

 

Penelitian ini berasumsi bahwa terdapat pengaruh penggunakan model 

pembelajaran learning cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hal ini dikarenakan karakteristik dalam proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran ini menuntut siswa untuk menemukan, menerapkan, dan 

menggunakan gaya belajar siswa sehingga dapat memfokuskan perhatian 

siswa, membangkitkan minat dan motivasi siswa terhadap materi yang akan 

dipelajari dengan cara bercerita, melakukan demonstrasi, diskusi, dan melihat 

gambar atau video. 

 

C. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar penelitian adalah: 

1. Setiap sampel dalam dua kelas rata-rata memiliki kemampuan awal dan 

pengalaman belajar yang relatif sama atau setara. 

2. Setiap sampel rata-rata memiiki kemampuan berpikir kritis yang rendah. 

3. Setiap sampel memperoleh materi pembelajaran yang sama. 

4. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi selain variabel yang diteliti 

diabaikan.  

 

D. Hipotesis 

 

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis tindakan penelitian ini sebagai 

berikut: 
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H0: Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran learning cycle 7E 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 

H1: Ada pengaruh penerapan model pembelajaran learning cycle 7E terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini, yaitu seluruh siswa kelas X IPA (Sepuluh IPA) 

SMA Negeri 1 Gedongtataan pada semester genap Tahun Ajaran  

2018/2019 yang terdiri atas 6 kelas dengan jumlah 203 siswa. Sampel 

penelitian menggunakan satu kelas eksperimen, yaitu kelas X IPA 5 dan satu 

kelas kontrol, yaitu kelas X IPA 6 yang ditentukan menggunakan teknik 

classify random sampling, yaitu pengambilan 2 kelas dari 6 kelas populasi 

secara acak.  

 

B. Variabel Penelitian 

 

Pada penelitian ini terdapat dua bentuk variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran learning cycle 7E, sedangkan variabel terikatnya adalah 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

C. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experiment. Rancangan 

penelitiannya adalah Non-equivalent Control Group Design. Desain 

penelitian ini dapat digambarkan seperti pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Desain Penelitian 

 Grup Pretest Treatment Posttest 

R Eksperimen O1 X1 O2 

R Kontrol O3 X2 O4 

 

Keterangan: 

O1 : Pretest pada kelas eksperimen 

O2 : Posttest pada kelas eksperimen 

O3 : Pretest pada kelas kontrol 

O4 : Posttest pada kelas kontrol 

X1 : Model pembelajaran learning cycle 7E  

X2 : Model pembelajaran yang biasa diterapkan di sekolah 

(Sugiyono, 2010) 

 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga 

tahapan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan studi pendahuluan dengan menyebarkan angket dan 

mengobservasi kegiatan pembelajaran.  

b. Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat 

mengenai permasalahan yang akan dikaji. 

c. Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasan yang dijadikan 

penelitian untuk mengetahui kompetensi dasar yang hendak dicapai. 

d. Membuat dan menyusun instrumen penelitian. 
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e. Membuat instrumen penelitian, yaitu tes kemampuan berpikir kritis. 

f. Melakukan uji validasi instrumen oleh pembimbing. 

g. Melakukan uji coba instrumen penelitian. 

h. Menganalisis hasil uji validitas dan uji coba instrumen penelitian. 

i. Melakukan revisi instrumen penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi: 

a. Memberikan test awal (pretest). 

b. Memberikan perlakuan, yaitu dengan cara menerapkan model 

learning cycle 7E pada pembelajaran. 

c. Memberikan test akhir (posttest).  

3. Tahap Akhir 

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain: 

a. Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes antara sebelum 

perlakuan dan setelah diberi perlakuan. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP dengan model pembelajaran learning cycle 7E digunakan sebagai 

acuan guru pada pelaksanaan pembelajaan yang digunakan selama proses 

pembelajaran. 
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2. LKPD  

Lembar kerja peserta didik merupakan panduan belajar siswa yang 

disusun berdasarkan sintaks pembelajaran learning cycle 7E. 

3. Soal Tes 

Soal tes ini digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa 

yang berbentuk pilihan ganda beralasan. Tes diberikan sebanyak dua kali, 

yaitu pretest yang berfungsi untuk mengetahui keterampilan berpikir 

kritis awal siswa sebelum diberikan perlakuan dan selanjutnya dilakukan 

posttest, yaitu untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis akhir setelah 

diberikan perlakuan. Soal yang diberikan pada saat pretest dan posttest 

terdiri dari 10 soal pilihan ganda beralasan. Soal berdasarkan indikator 

berpikir kritis yang dikembangkan oleh Ennis seperti pada Tabel 2.2. 

 

F. Analisis Instrumen 

 

1. Uji Validitas 

Instrumen atau alat ukur harus diuji validitas, agar memperoleh data yang 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur (ketepatan). Untuk menguji validitas 

instrumen digunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan 

oleh Pearson dengan rumus: 

r𝑥𝑦 =  
N∑XY − (∑X)(∑Y)

√{N∑X2 − (∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 

Keterangan:  

rxy = koefisien korelasi  

N  = jumlah subyek 
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X  = nilai pembanding 

Y  = nilai dari instrumen yang akan dicari validitasnya 

(Ratumanan & Laurens, 2003: 25) 

 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan SPSS 21 for windows. 

Keputusan uji dinyatakan apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α = 0,05 maka 

alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka alat ukur tersebut tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama. Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana 

alat pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen 

diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. 

 

Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen dapat  

menggunakan rumus alpha, yaitu: 

r11 = [
𝑛

(𝑛−1)
] [1 − 

∑𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 ] 

Keterangan:   

r1 1     = reliabilitas instrumen 

∑ 𝜎𝑡
2 = jumlah varians skor setiap soal 

n       = banyaknya butir soal 

𝜎𝑡
2   = varians skor total 
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Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila rhitung  > rtabel, 

maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika rhitung < rtabel 

maka alat ukur tidak reliabel. Dalam penelitian ini, dilakukan uji reliabilitas 

dengan menggunakan IBM SPSS 21 for Windows dengan model Alpha 

Cronbach’s yang diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 1. 

Kriteria penafsiran indeks r11 dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Klasifikasi Reliabilitas 

Rentang Klasifikasi 

0,800 ≤  r < 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 ≤  r < 0,799 Tinggi 

0,400 ≤  r < 0,599 Cukup 

0,200 ≤  r < 0,399 Rendah 

0,000 ≤  r < 0,199 Sangat Rendah (Tidak berkorelasi) 

(Ratumanan & Laurens, 2003: 29) 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan pretest 

dan posttest. Instrumen soal dikembangkan oleh Fitri Mar’atus Shalekhah 

(2018)/ Tes digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa 

dalam menjawab soal-soal berbentuk pilihan ganda beralasan sebanyak 10 

soal. Pertanyaan tes berhubungan dengan 5 indikator keterampilan berpikir 

kritis menurut Ennis (2011: 2-4), yaitu: 1) memberikan penjelasan sederhana; 

2) membangun keterampilan dasar; 3) menyimpulkan; 4) memberikan 

penjelasan lanjut; 5) strategi dan taktik. 
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H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

1. Analisis Data 

 

Data hasil penelitian ini, yaitu keterampilan berpikir kritis dari nilai 

pretest dan posttest yang dianalisis menggukan N-Gain. Perhitungan ini 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai pretest dan posttest. Rumus 

N-Gain sebagai berikut: 

N-gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Kriteria Interpretasi N-gain dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria Interpretasi N-gain 

N-gain Kriteria 

N-gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-gain ≤ 0,7 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 

 

2. Pengujian Hipotesis 

 

Data nilai kemampuan berpikir kritis diuji statistik menggunakan metode 

Independent Sample T-Test. Pengujian Independent Sample T-Test dalam 

penelitian ini menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 21 for Windows 

pada taraf nyata 5%. Asumsi uji beda dengan Independent Sample T-Test 

adalah data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 

Pengujian normalitas data pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov 

Smirnov dan uji homogenitas dengan menggunakan Levene Test.  

1. Rumusan Hipotesis 

H0: tidak terdapat pengaruh penerapan model learning cycle 7E 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA 
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H1: terdapat pengaruh penerapan model Learning Cycle terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA   

2. Kriteria Uji 

Jika sig. < 0,05 maka H0 ditolak, sedangkan jika sig. > 0,05 maka H0 

diterima. 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran learning cycle 7e terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA, dibuktikan dengan terdapat perbedaan 

rata-rata pretest dan posttest siswa yang signifikan dan perolehan N-gain yang 

bertaraf sedang. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti lain yang akan menggunakan model learning cycle 7e 

diharapkan dapat mengatur strategi waktu dengan baik karena dalam 

menerapkan model pembelajaran learning cycle 7e seluruh sintaks dapat 

diterapkan dengan sekurang-kurangnya dua kali pertemuan. 

2. Bagi guru yang akan menerapkan model pembelajaran learning cycle 7e 

diharapkan menguasai sintaks pembelajaran dengan baik agar pembelajaran 

menjadi efektif dan efisien.   
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